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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terpadu tipe Nested
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi pokok pertumbuhan ekonomi di kelas XII SMA
Negeri 1 Batang Onang Tahun Pelajaran 2025-2026. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ekonomi yang masih berada di bawah
KKTP. Metode penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian berjumlah 88 peserta didik, sedangkan sampel penelitian adalah kelas XII-1
sebanyak 29 peserta didik yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui angket dan tes hasil belajar. Instrumen penelitian terdiri
atas 15 butir angket model pembelajaran terpadu tipe Nested dan 15 soal pilihan ganda untuk
mengukur hasil belajar peserta didik. Teknik analisis data menggunakan korelasi Product
Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran terpadu
tipe Nested terhadap hasil belajar peserta didik pada materi pokok pertumbuhan ekonomi. Model
pembelajaran ini mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan berpikir, keterampilan sosial,
serta keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif, bermakna, dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara optimal.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Tipe Nested, Hasil Belajar, Pertumbuhan Ekonomi,
Pembelajaran Terpadu, Peserta Didik.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan
proses interaksi antara guru dan peserta
didik yang bertujuan untuk mencapai
perubahan perilaku, pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Keberhasilan proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan materi
yang diajarkan  (Octavia, 2020).
Pemilihan model pembelajaran yang
tepat dapat menciptakan suasana belajar
yang aktif, kreatif, dan menyenangkan
sehingga peserta didik lebih mudah

memahami materi pembelajaran.
Sebaliknya, penggunaan model
pembelajaran yang monoton dan
konvensional sering menyebabkan

peserta didik kurang aktif, mudah bosan,
dan hasil belajar menjadi rendah
(Zulgarnain et al., 2022).

Pada mata pelajaran Ekonomi,
peserta didik tidak hanya dituntut untuk
menghafal  konsep, tetapi  juga
memahami dan mampu menganalisis
berbagai fenomena ekonomi yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena ity, diperlukan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir, kemampuan
bekerja sama, serta keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran
terpadu tipe Nested. Model
pembelajaran tipe Nested merupakan
model pembelajaran terpadu yang
mengintegrasikan berbagai
keterampilan belajar, seperti
keterampilan berpikir, keterampilan
sosial, dan keterampilan mengorganisasi
dalam satu kegiatan pembelajaran
sehingga peserta didik dapat memahami
materi secara lebih bermakna dan
menyeluruh (Hasan et al,, 2025).

Model pembelajaran tipe Nested
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk aktif dalam proses

2013

pembelajaran melalui kegiatan diskusi,
kerja kelompok, pemecahan masalah,
dan presentasi hasil belajar. Dengan
keterlibatan peserta didik secara aktif,
proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Selain itu, model
pembelajaran ini juga dapat membantu
peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan logis
dalam memahami materi pelajaran
(Armini, 2020). Pembelajaran terpadu

diyakini mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna
karena peserta didik dapat

menghubungkan konsep-konsep yang

dipelajari dengan pengalaman nyata
dalam kehidupan sehari-hari (Noor
Hafidhoh, 2021).

Berdasarkan hasil observasi

yang dilakukan di SMA Negeri 1 Batang
Onang, diketahui bahwa hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran
Ekonomi masih tergolong rendah.
Sebagian besar peserta didik belum
mencapai nilai KKTP yang telah
ditentukan sekolah. Rendahnya hasil
belajar tersebut disebabkan oleh
kurangnya keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran serta
penggunaan model pembelajaran yang
masih berpusat pada guru. Peserta didik
cenderung pasif dan kurang memiliki
kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir maupun
keterampilan sosial selama proses
pembelajaran  berlangsung.  Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya
penerapan model pembelajaran yang
lebih inovatif dan mampu meningkatkan
partisipasi peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh model
pembelajaran terpadu tipe Nested
terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi pokok pertumbuhan ekonomi di
kelas XII SMA Negeri 1 Batang Onang
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Tahun Pelajaran 2025-2026. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Ekonomi serta menjadi
referensi bagi guru dalam memilih model
pembelajaran  yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Batang Onang pada Tahun
Pelajaran 2025-2026. Penelitian
menggunakan metode asosiatif dengan

pendekatan kuantitatif untuk
mengetahui pengaruh model
pembelajaran terpadu tipe Nested

terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi pokok pertumbuhan ekonomi.
Populasi penelitian berjumlah 88 peserta
didik kelas XII, sedangkan sampel
penelitian adalah kelas XII-1 sebanyak
29 peserta didik yang dipilih
menggunakan teknik cluster random
sampling.

Variabel penelitian terdiri atas
variabel bebas yaitu model pembelajaran
terpadu tipe Nested dan variabel terikat
yaitu hasil belajar peserta didik. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
angket dan tes hasil belajar. Angket
digunakan untuk memperoleh data

mengenai penerapan model
pembelajaran terpadu tipe Nested,
sedangkan tes digunakan untuk

mengukur hasil belajar peserta didik
pada materi pertumbuhan ekonomi
(Morissan, 2016). Instrumen penelitian
terdiri atas 15 butir angket dan 15 soal
pilihan ganda.

Data  penelitian dianalisis
menggunakan teknik korelasi Product
Moment untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas dan variabel
terikat (Sugeng, 2022). Analisis data
dilakukan secara kuantitatif dengan
menggunakan perhitungan statistik
sehingga dapat diketahui pengaruh
model pembelajaran terpadu tipe Nested
terhadap hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Ekonomi.

2014

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Model
Pembelajaran Terpadu Tipe Nested
dalam Pembelajaran EkKonomi

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SMA Negeri 1 Batang
Onang, penerapan model pembelajaran
terpadu tipe Nested pada mata pelajaran
Ekonomi materi pertumbuhan ekonomi
menunjukkan hasil yang baik. Proses
pembelajaran yang dilaksanakan
menekankan pada Kketerlibatan aktif
peserta didik melalui kegiatan diskusi,
kerja kelompok, pemecahan masalah,
dan presentasi hasil belajar. Peserta
didik tidak hanya menerima materi dari
guru, tetapi juga terlibat langsung dalam
proses pembelajaran sehingga suasana
belajar menjadi lebih aktif dan
menyenangkan. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing peserta
didik selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Model pembelajaran tipe Nested

mampu membantu peserta didik
memahami  materi secara lebih
menyeluruh  karena  pembelajaran
dilakukan dengan mengintegrasikan
keterampilan berpikir, keterampilan
sosial, dan keterampilan
mengorganisasi. Dalam proses

pembelajaran, peserta didik dilatih
untuk bekerja sama dengan teman
kelompok, menyampaikan pendapat,
serta memecahkan masalah yang
berkaitan dengan materi pertumbuhan
ekonomi. Hal tersebut membuat peserta
didik lebih mudah memahami konsep
pembelajaran dan lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dede Mayasari yang menyatakan bahwa
pembelajaran terpadu mampu
menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna bagi peserta didik.

Pembelajaran  terpadu membantu
peserta didik memahami hubungan
antar  konsep sehingga proses
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pembelajaran menjadi lebih efektif dan
mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan belajar
(Mayasari & Hanim, 2024).

Selain itu, penelitian Nofia
Henita juga menunjukkan bahwa model
pembelajaran Nested efektif digunakan
dalam pembelajaran karena mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik
dibandingkan pembelajaran
konvensional. Hal tersebut terlihat dari
meningkatnya kemampuan peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran
serta meningkatnya partisipasi peserta
didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran tipe
Nested dalam penelitian ini
menunjukkan kesesuaian dengan hasil
penelitian terdahulu (Henita etal., 2023).

B. Hasil Belajar Peserta
Didik Setelah Menggunakan Model
Pembelajaran Tipe Nested

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran
terpadu tipe Nested memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik. Berdasarkan hasil tes yang
dilakukan, sebagian besar peserta didik
memperoleh nilai di atas KKTP yang
telah ditentukan sekolah. Peningkatan
hasil belajar tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran tipe Nested
mampu membantu peserta didik
memahami materi pertumbuhan
ekonomi dengan lebih baik dibandingkan
pembelajaran yang hanya berpusat pada
guru.

Dalam proses pembelajaran,
peserta didik terlihat lebih aktif dalam
bertanya, berdiskusi, dan
mengemukakan pendapat mengenai
materi yang dipelajari. Keaktifan
tersebut membantu peserta didik
memahami  materi secara lebih
mendalam karena peserta didik terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.
Selain itu, kegiatan kerja kelompok juga

2015

membantu peserta didik  yang
mengalami kesulitan belajar karena
mereka dapat berdiskusi dan saling

membantu dalam memahami materi
pelajaran.
Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian Meila Yufriana Devi
yang menyatakan bahwa pembelajaran
terpadu tipe Nested mampu
meningkatkan aktivitas dan literasi sains
peserta didik. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik
menjadi lebih aktif dalam bekerja sama,

berdiskusi, dan mengikuti proses
pembelajaran setelah diterapkannya
model pembelajaran tipe Nested.

Aktivitas belajar peserta didik yang
meningkat memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar yang diperoleh
peserta didik (Devi et al., 2023).

Penelitian tersebut juga
menjelaskan bahwa model pembelajaran
tipe Nested mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam
berpikir kritis dan memahami konsep
pembelajaran secara lebih baik. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti, dimana peserta didik
lebih  mudah memahami materi
pertumbuhan ekonomi karena
pembelajaran dilakukan secara aktif dan
melibatkan  peserta didik secara
langsung dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran tipe Nested terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran
Ekonomi.

C. Pengaruh Model
Pembelajaran Tipe Nested terhadap
Keaktifan Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi
selama penelitian berlangsung, model
pembelajaran tipe Nested mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Sebelum
diterapkannya model pembelajaran ini,
peserta didik cenderung pasif dan hanya
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mendengarkan penjelasan guru. Namun
setelah menggunakan model
pembelajaran tipe Nested, peserta didik
menjadi lebih aktif dalam berdiskusi,
bertanya, menjawab pertanyaan, dan
menyampaikan pendapat di depan kelas.

Keaktifan peserta didik terlihat
ketika  proses  diskusi  kelompok
berlangsung. Peserta didik saling
bertukar pendapat dan bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan guru. Selain itu, peserta didik
juga terlihat lebih percaya diri saat
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas. Keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran
menunjukkan bahwa model
pembelajaran tipe Nested mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan tidak membosankan.

Hasil penelitian ini yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
terpadu tipe Nested dapat membantu
peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran karena peserta didik
dilibatkan secara langsung dalam proses
pembelajaran. Peserta didik tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi
juga mencari dan mengembangkan
informasi secara mandiri melalui
kegiatan diskusi dan pemecahan
masalah (Saptadi et al., 2026).

Penelitian Anis Fadlilah juga
menunjukkan bahwa pembelajaran tipe
Nested mampu meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik pada berbagai
indikator, seperti kerja sama kelompok,
penggunaan bukti ilmiah, dan antusias
peserta didik dalam pembelajaran. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti dimana peserta
didik menjadi lebih aktif dan antusias
selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, model
pembelajaran  tipe Nested dapat
meningkatkan partisipasi dan keaktifan
peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar (Fadlilah & Nasrudin, 2020).

2016

D. Pengaruh Model
Pembelajaran Tipe Nested terhadap
Keterampilan Berpikir dan Sosial
Peserta Didik

Selain  meningkatkan  hasil
belajar, model pembelajaran tipe Nested
juga memberikan pengaruh terhadap
keterampilan berpikir dan keterampilan
sosial peserta didik. Dalam proses
pembelajaran, peserta didik dilatih
untuk menganalisis masalah, menyusun
jawaban, serta mengemukakan pendapat
secara logis dan sistematis. Kegiatan

tersebut membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dalam  memahami  materi

pertumbuhan ekonomi.

Peserta didik juga dilatih untuk
bekerja sama dengan teman kelompok
selama proses pembelajaran
berlangsung. Melalui kegiatan diskusi

kelompok, peserta didik belajar
menghargai pendapat orang lain,
berkomunikasi dengan baik, dan

bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Kegiatan tersebut membantu
peserta didik mengembangkan
keterampilan sosial yang sangat penting
dalam proses pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan pendapat Putri Surya Damayanti
yang menyatakan bahwa  model
pembelajaran  tipe Nested dapat

mengembangkan keterampilan berpikir,
keterampilan sosial, dan kemampuan
mengorganisasi peserta didik melalui
kegiatan pembelajaran yang terpadu.
Peserta didik tidak hanya belajar
memahami materi pelajaran, tetapi juga
belajar bekerja sama dan memecahkan
masalah secara kelompok (Damayanti et
al,, 2023).

Penelitian Septi Kuntari dan
Noera Wahdaniyah juga menjelaskan
bahwa model pembelajaran Nested
mampu membantu peserta didik
meningkatkan kemampuan berpikir dan
kerja sama dalam pembelajaran. Model
pembelajaran ini memberikan
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kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran
sehingga kemampuan berpikir dan
keterampilan sosial peserta didik
berkembang dengan baik. Dengan
demikian, model pembelajaran tipe
Nested tidak hanya berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik,
tetapi juga terhadap perkembangan
keterampilan berpikir dan sosial peserta
didik (Wahdaniyah & Yonata, 2021).

E. Pembahasan Hasil
Analisis Data Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan korelasi Product Moment
diperoleh bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran terpadu tipe Nested
terhadap hasil belajar peserta didik pada
mata  pelajaran Ekonomi  materi
pertumbuhan  ekonomi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
penerapan model pembelajaran tipe
Nested, maka semakin tinggi pula hasil
belajar peserta didik. Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang menyatakan
adanya pengaruh model pembelajaran
terpadu tipe Nested terhadap hasil
belajar peserta didik dapat diterima.

Peningkatan hasil belajar
peserta didik terjadi karena model
pembelajaran tipe Nested mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih
efektif, aktif, dan bermakna. Peserta
didik tidak hanya menghafal materi
pembelajaran, tetapi juga memahami
konsep melalui kegiatan diskusi, kerja
kelompok, dan pemecahan masalah.
Selain itu, pembelajaran yang dilakukan
secara aktif membuat peserta didik lebih
termotivasi untuk belajar sehingga hasil
belajar menjadi lebih baik.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan model

pembelajaran  yang tepat sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan
proses pembelajaran. Model
pembelajaran  tipe Nested dapat

dijadikan sebagai salah satu alternatif

2017

model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata  pelajaran  Ekonomi.
Pembelajaran yang aktif dan terpadu
mampu membantu peserta didik
memahami  materi secara lebih
mendalam serta meningkatkan
keterampilan berpikir, keterampilan
sosial, dan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran terpadu tipe
Nested memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi pokok pertumbuhan ekonomi di
kelas XII SMA Negeri 1 Batang Onang
Tahun Pelajaran 2025-2026. Penerapan
model pembelajaran tipe Nested mampu
menciptakan proses pembelajaran yang
lebih aktif, efektif, dan bermakna karena
peserta didik terlibat langsung dalam
kegiatan diskusi, kerja kelompok,
pemecahan masalah, dan presentasi hasil
belajar. Melalui pembelajaran tersebut,
peserta didik menjadi lebih mudah
memahami materi, lebih aktif dalam
proses pembelajaran, serta memiliki
kemampuan berpikir dan keterampilan
sosial yang lebih  baik.  Selain
meningkatkan hasil belajar, model
pembelajaran tipe Nested juga mampu
meningkatkan motivasi dan partisipasi
peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar. Dengan demikian, model
pembelajaran terpadu tipe Nested dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Ekonomi.
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